BAB 1
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang
Negara Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk terbanyak
keempat didunia yaitu sekitar 260.580.739 jiwa atau 3,51 % dari keseluruhan
jumlah penduduk dunia. Laju pertumbuhan penduduk di Indonesia periode 2000-
2010 yaitu sebesar 1,49 %, ditargetkan menurun menjadi 1,19 % pada tahun 2019

014;Radhila 120216). Hasibp{gy /gK pjukkan bahwa

‘Indonesia akan terus mengalami penlngkatan 3} tu dari 238,5

(CIA World Fagtbee
jumlah pendud
juta pada tahun

Peningkatan juml H ingkatan kualitas

No. 5 (Nawa Cita). Badan Kependudukan dan Keluarg;TBZrencana Nasional
(BKKBN) diberikan mandat untuk mewujudkan Agenda Prioritas No. 5 (Nawa
Cita) yaitu meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia, melalui
pembangunan kependudukan dan keluarga berencana. Salah satu cara yang
dilakukan yaitu menggencarkan program Keluarga Berencana (KB). Program KB
bertujuan untuk menekan laju pertumbuhan penduduk sehingga dapat mencapai

keseimbangan antara kuantitas dan kualitas penduduk. Pertumbuhan penduduk
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yang seimbang dan keluarga berkualitas ditandai dengan menurunnya Total
Fertility Rate (TFR) menjadi 2,1 dari 2,6 pada SDKI 2012 dan nilai Net
Reproductive Rate (NRR) adalah 1 pada tahun 2025, serta ditandai dengan
keluarga sejahtera, sehat, maju, mandiri, dan memiliki jumlah anak yang ideal
(Renstra BKKBN 2015-2019).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 87 tahun 2014 tentang

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana,

untukmerencam amilan; Se ah a altja
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Sasaran program KB yaitu Pasangan Usia Subur (PUS) yang merupakan pasangan
suami istri dengan perkawinan yang sah, dan istri berumur antara 15 sampai 49
tahun. Cakupan penggunaan KB di Indonesia atau Contraceptive Prevalence Rate
(CPR) berdasarkan SDKI 2012 adalah 61,9 % sedangkan target CPR yang ingin
dicapai yaitu 66 %. Artinya terdapat sebagian PUS yang memutuskan untuk tidak
memanfaatkan program tersebut dengan berbagai alasan diantaranya karena Ingin

Anak Segera (1AS), Ingin Anak Tunda ( IAT ), Tidak Ingin Memiliki Anak Lagi (
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TIAL ), dan hamil. Kelompok PUS yang tergolong IAT dan TIAL disebut
sebagai unmet need. Menurut Demographic and Health Survey (DHS) unmet need
adalah wanita usia subur yang sudah menikah, aktif secara seksual, dan tidak
ingin memiliki anak lagi atau ingin menunda memiliki anak selama 2 tahun tetapi
tidak menggunakan kontrasepsi apapun. (Nanlohy, 2017; Fadhila, 2016)

Kejadian unmet need ini akan menyebabkan beberapa hal diantaranya
ledakan penduduk, jarak kelahiran yang terlalu dekat, dan kehamilan yang tidak

diinginkan sehiggga.meningkatiar BSTRA ferhadap kqmaliands

Berdasarkan SDKI 2012, tercatat Angka Kematian Ibu (AKl) di Indonesia

Sumatera Barat memiliki angka unmet need tertinggi ketiga di Indonesia yaitu
sebesar 18,54 % setelah Papua (31,09 %) dan NTT (20,16%) (Kemenkes, 2016).
Di Sumatera Barat sendiri daerah yang menempati urutan unmet need tertinggi
yaitu Kepulauan Mentawai dengan persentase 28,78%, Pasaman Barat sebanyak
21,07%, dan Kota Padang sebanyak 20,25%. Angka unmet need di Kota Padang

mengalami fluktuasi pada tiga tahun terakhir. Tercatat pada tahun 2015 angka
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unmet need di Kota Padang sebanyak 12,88%, tahun 2016 sebanyak 27,46%, dan
tahun 2017 sebanyak 20,25%. Angka tersebut masih jauh dari target yang ingin
dicapai per tahunnya dimana pada tahun 2015 target yang ditetapkan adalah 9,1%,
tahun 2016 adalah 8,3% dan tahun 2017 adalah 7,6% (BKKBN SUMBAR, 2017).

Daerah yang memiliki angka unmet need tertinggi di Kota Padang yaitu
Kecamatan Nanggalo dengan persentase 30,05%, Bungus 29,74%, Padang Timur
28,68%, dan yang terendah yaitu Koto Tangah 9,65%. Dari 7.796 PUS di

-~ wmjﬁg PUS Bukan mAeLtﬁ

06 IAT dan 1.137 TIAL), 157 hamil, 1.'232 ngin anak

Kecamatan Nanggale ng.terdiri dari

L2

/":1

BKKBN, alasan PUS.tida 3 ki ,u&a‘dang hamil,
alasan fertilitas
tidak mampu / mahal, d;rainnya.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rachmayani (2015), faktor yang
berhubungan dengan kejadian unmet need keluarga berencana adalah umur,
pendidikan, jumlah anak, tingkat kekayaan, dan kunjungan ke fasilitas kesehatan
dalam 6 bulan terakhir. Pengetahuan tentang KB berkaitan erat dengan sikap

dalam memutuskan penggunaan KB. Pengetahuan yang baik tentang KB seperti

keuntungan, kerugian, manfaat, dan sebagainya, akan menimbulkan sikap yang
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positif terhadap KB. Selain itu dukungan suami juga berperan penting dalam
memutuskan penggunaan KB (Yarsih, 2014).

Dari survei awal yang telah dilakukan di Kelurahan Gurun Laweh melalui
wawancara langsung dengan 10 orang Wanita Usia Subur (WUS) ditemukan 6
orang diantaranya tidak menggunakan KB, 1 dari 6 orang tersebut tidak berencana
ingin punya anak lagi, 3 orang lainnya ingin menunda memiliki anak, dan 2 orang
sedang merencanakan kehamilan. Yang termasuk kategori unmet need diantara 6

F gglnakan KR Sarsehtit adalah 4 orang.dengan alasan

idak ihgin punya anak lagi dan ingin menunda(m miliki anak.

orang yang tida

masing-masing

Setelah dilakukan wawancz had ang tersebut dapat
; -~~~
diketahui penyebab ibu ti Q ren; mendapat dukungan
dari suami, takut tidak bi nde program orang Yahudi
sehingga tidak holeh diikuti, da 19 na a kegagalan KB sebelumnya.
Kecamatan | alo berada ota Padang dan berdekatan

dengan pusat ko liki akses transpo /o , memiliki
beberapa fasilitas'kesehata PUSKESM: 0 nMang bisa
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mendukung peningkatan pelayanan KB di Kecamatan Nanggalo. Untuk itu,

dijangkau. Selain it

‘ an Nanggalo juga memilikiKe

keterjangkauan fasilitas pelayanan KB, ketersediaan alat kontrasepsi, dan
informasi tentang KB tidak lagi menjadi kendala. Berdasarkan permasalahan
yang telah diuraikan tersebut, maka penulis sebagai peneliti pemula tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Dukungan
Suami dengan Kejadian Unmet Need Keluarga Berencana di Kelurahan Gurun

Laweh, Kecamatan Nanggalo*.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan dapat
dirumuskan permasalahan penelitian : Bagaimana hubungan pengetahuan, sikap
dan dukungan suami dengan kejadian unmet need keluarga berencana di

Kelurahan Gurun Laweh, Kecamatan Nanggalo?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Jmuia UN‘\]ERSITAS ANDALAS

Untuk me ta:ﬁiji' hubungan pengetahuan, sikap da-n‘iﬂ

gan suami

dengan kejadia Er;met neec o Kelurahan
Gurun Laweh, Kecamata

1.3.1 Tujuan ,vhusus

1. Untuk men(itahui distribu ek pengetahuan ibu'Jntang program

keluarga beréfca n Nanggalo Tahun

2018.

2. Untuk mengetahui
<

nlaudrogram keluarga
>

L {ecar .;.(\39_. ahun 2018.

berencana di
——— U .

3. Untuk mengetahui distribusi frekuensmungan suami terhadap program
keluarga berencana di Kelurahan Gurun Laweh, Kecamatan Nanggalo Tahun
2018.

4. Untuk mengetahui distribusi frekuensi unmet need pada program keluarga

berencana di Kelurahan Gurun Laweh, Kecamatan Nanggalo Tahun 2018.
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5. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang program keluarga
berencana dengan unmet need pada program keluarga berencana di Kelurahan
Gurun Laweh, Kecamatan Nanggalo Tahun 2018.

6. Untuk mengetahui hubungan sikap ibu tentang program keluarga berencana
dengan unmet need pada program keluarga berecana di Kelurahan Gurun
Laweh, Kecamatan Nanggalo Tahun 2018.

7. Untuk mengetahui hubungan dukungan suami dengan unmet need pada

program kel matan Nanggalo

Tahun 2018.

1.4 Manfaat Penelitia

1.4.1 Bagi Peneliti

Dapat hambah wawasafl, pen an, dan pengalaman peneliti tentang

hubungan pengei ejadian unmet

need keluarga bere ptang metodelogi
penelitian.
e . -2
s 2

1.4.2 Bagi Petugas:

N

esenatal E\_)JAJAAN B\NG‘.‘V

Nre
Dapat memberi :n:sukan dﬁleaguhetugas kesehatan dalam
meningkatkan pelayanan keluarga berencana sehingga angka unmet need dapat

menurun.
1.4.3 Bagi Masyarakat
Dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang faktor yang

berhubungan dengan kejadian unmet need KB dan meningkatkan cakupan

penggunaan KB di masyarakat.
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